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BAB II 

BIOGRAFI IMAM MALIK DAN IMAM AL-SYAFI’I 

 

A. Biografi Imam Malik 

1. Riwayat hidup Imam Malik 

Imam Malik adalah Imam yang kedua dari imam-imam empat 

serangkai dalam Islam dari segi umur. Ia dilahirkan di kota Madinah, suatu 

daerah di negeri Hijaz tahun 93 H/ 12 M, dan wafat pada hari ahad, 10 

rabi‟ul awal 179 H/798 M di Madinah pada masa pemerintahan 

Abbasiyyah di bawah kekuasaan Harun al-Rasyid. Nama lengkapnya ialah 

Abu Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abu „Amir ibn al-Harits. 

Beliau adalah keturunan bangsa Arab dusun Zu Ashbah, sebuah dusun di 

kota Himyar, jajahan Negeri Yaman. Ibunya bernama Siti al-Aliyah binti 

Syuraik ibn Abd. Rahman ibn Syuraik al-Azdiyah.  

Ada riwayat yang mengatakan bahwa Imam Malik berada dalam 

kandungan ibunya selama dua tahun; ada pula yang mengatakan sampai 

tiga tahun
10

. 

2. Pendidikan Imam Malik 

Imam Malik terdidik di kota Madinah pada masa pemerintahan 

Khalifah Sulaiman ibn Abd Malik dari Bani Umaiyah VII. Pada waktu itu 

di kota tersebut hidup beberapa golongan pendukung Islam, antara lain : 

golongan sahabat Anshar dan Muhajirin serta para cerdik pandai ahli 
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hukum Islam. Dalam suasana seperti itulah Imam Malik tumbuh dan 

mendapat pendidikan dari beberapa guru yang terkenal. Pelajaran pertama 

yang diterimanya adalah Al-Quran, yakni bagaimana cara membaca, 

memahami makna dan tafsirnya. Dihafalnya al-Quran itu di luar kepala. 

Kemudian dia mempelajari hadits Nabi saw dengan tekun dan rajin 

sehingga mendapat julukan sebagai ahli hadits
11

. 

Sebagai seorang ahli hadits, beliau sangat menghormati dan 

menjunjung tinggi hadits Nabi saw, sehingga apabila hendak memberi 

pelajaran hadits, beliau berwudhu‟ terlebih dahulu. Kemudian duduk 

diatas alas sembahyang dengan tawadhu‟. Beliau sangat tidak suka 

memberikan pelajaran hadits sambil berdiri di tengah jalan atau dengan 

tergesa-gesa
12

. 

3. Guru-guru Imam Malik 

Adapun guru yang pertama dan bergaul lama serta erat adalah 

Imam Abd Rahman ibn Hurmuz salah seorang ulama besar di Madinah. 

Kemudian beliau belajar fiqh kepada salah seorang ulama besar kota 

Madinah, yang bernama Rabi‟ah al-Ra‟yi (wafat tahun 136 H). 

Selanjutnya Imam Malik belajar ilmu hadits kepada Imam Nafi‟ Maula 

Ibnu Umar (wafat pada tahun 117 H), juga belajar kepada Imam ibn 

Syihab al-Zuhry
13

. 
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Adapun guru-guru Imam Malik sangat banyak antara lain, adalah : 

1) Abd. Rahman ibn Hurmuz (salah seorang ulama besar Madinah dari 

Tabi‟in ahli Hadits, Fiqh, Fatwa dan ilmu berdebat). 

2) Rabi‟ah al-Ra‟yu (ulama fiqh wafat pada tahun 136 H) 

3) Imam Nafi‟ Maula ibn Umar (ulama ilmu hadits wafat pada tahun 117 

H). 

4) Imam ibn Syihab al-Zuhry
14

. 

5) Nafi ibn Abi Nu‟aim. 

6) Abu al-Zinad. 

7) Hasyim ibn Urwas. 

8) Yahya ibn Sa‟id Al-Ansari. 

9) Muhammad ibn Munkadir. 

10) Said al-Maqburi. 

11) Wahab ibn Kaisan. 

12) Amir ibn Abdillah ibn az-Zubair. 

13) Abdullah ibn Dinar. 

14) Zaid ibn Hibban, dan 

15) Ayyub as-Sakhthiyani
15

. 

4. Murid-Murid Imam Malik 

Diantara murid-murid Imam Malik adalah : 

1) Asy Syaibani 
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2) Imam Syafi‟i 

3) Yahya ibnu Yahya al-Andalusi 

4) AbdulRahman ibn Kasi (di Mesir) 

5) Asad al-Furat at Tunisi 

6) Ibn Rusyd 

7) Abu Muhammad Abdullah ibn Zaid 

8) Ahmad al-Darbi 

9) Imam Ahmad as-Sawi 

10) Usman ibn Hakam 

11) Ibnu al-Mubarak 

12) Yahya ibn Said al-Qaththan 

13) Muhammad ibn al-Hassan 

14) Ibnu Wahab 

15) Ma‟an ibn Isa 

16) Abdurrahman ibn Mahdi 

17) Abu Manshur
16

. 

5. Karya-karya Imam Malik 

Sebagai seorang ulama pemikir pendiri Mazhab Malikiyah, Imam 

Malik telah meninggalkan karya atau kitab buat kita pelajari pada masa 

sekarang ini. Dalam karyanya tersebut tercantum pendapat-pendapat 

beliau, adapun karya beliau tersebut adalah : 
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a. Kitab al-Muwaththa‟ 

Kitab al-Muwaththa‟ ini ditulis pada tahun 114 H atas anjuran 

dari Khalifah Ja‟far al-Mansur dari Daulah Abbasiyyah. Karya ini 

merupakan kitab yang pertama kali tentang hadits dan fiqh yang 

disusun oleh Imam Malik dengan menghabiskan waktu selama 40 

tahun. Dalam suatu riwayat Imam Abdul Barr mentarjihkan dari 

Umam ibn Abdul Wahid salah seorang murid Imam al-Auza‟i, beliau 

memerintahkan bahwa, kami membaca dan mempelajari kitab al-

Muwaththa‟ dihadapan Imam Malik sendiri selama 40 hari lamanya. 

Imam Malik berkata : kitab ini aku susun selama 40 tahun. Sementara 

kalian baru membaca selama 40 hari, betapa sedikitnya kalian fahami 

dari isi dan kandungan kitab al-Muwaththa‟ ini
17

. 

Adapun isi yang terkandung dalam kitab al-Muwaththa‟ yang 

sekarang tersiar diseluruh dunia menurut keterangan dari Imam Bakar 

al-Abhary, adalah hadits-hadits dari Nabi Muhammad saw, dan atas 

dari pada sahabat serta para tabi‟in sejumlah 1720 hadits. Hadits ini 

menurut penyelidikan para ulama hadits adalah 600 hadits musnad, 

222 hadits yang mursal, 613 hadits mauquf, dan 285 yang dari 

perkataan tabi‟in
18

. 

b. Kitab al-Mudawwanah al-Kubro 

Kitab ini merupakan kumpulan-kumpulan risalah dan pendapat 

Imam Malik yang pernah beliau sampaikan kepada murid-muridnya 
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dengan fatwa-fatwa apakah untuk menjawab pertanyaan murid-murid 

atau memang sengaja beliau sendiri yang menjelaskan persoalan 

tersebut. Semuanya dicatat dan ditulis oleh As‟ad ibnu al-Furaj al-

Nasabiri, dan sepeninggalan As‟ad catatan yang belum memiliki 

susunan dan bab itu ditata sedemikian rupa dengan sistematis oleh 

salah seorang sahabatnya yang juga sama-sama menimba ilmu dari 

Imam Malik yang bernama Sahnun. Kemudian Sahnun menyodorkan 

kepada Qairawan untuk diperiksa dan diperbaiki, kemudian Qairawan 

mengembalikannya lagi kepada Sahnun untuk dicatat seperti 

selayaknya sebuah buku. Kitab ini memuat pemikiran dan pendapat 

Imam Malik tentang permasalahan hukum Islam, terutama dalam 

masalah furu‟ atau masalah fiqh
19

. 

6. Tipologi Pemikiran Imam Malik 

Tipologi dari metode ijtihad yang ditempuh Imam Malik dalam 

menetapkan hukum, terutama masalah-masalah yang tidak terdapat 

nashnya dalam Al-Quran dan Sunnah, adalah bersandarkan pada praktik 

para ulama Madinah karena mereka lebih bisa dipercaya dibanding hadis 

ahad. Praktik tersebut lebih pada tradisi atau adat kebiasaan yang tidak 

berlawanan dengan nash tegas dan jelas tujuannya. Selain metode tersebut 

Imam Malik berpendapat jika tidak ada nashnya, suatu hukum yang 

ditetapkan harus memerhatikan kemaslahatan dan kemanfaatan serta 

menjauhkan kemudharatan sebagai akibat dari suatu ketetapan hukum 

teori ini kemudian dikenal dengan Maslahah Mursalah. 
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Metode ini merupakan metode baru yang ditempuh oleh ahli fiqh 

pada umumnya. Pada dasarnya, Imam Malik juga memerhatikan 

ketentuan-ketentuan ijtihad yang digunakan ulama mazhab pada umumnya 

ketika tidak ada dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Ia mengutamakan ijma‟ 

para sahabat daripada qiyas, tetapi jika tidak dapat ditempuh melalui ijma‟, 

ia baru menggunakan qiyas jika pada masalah yang di qiyaskan terdapat 

banyak illat (alasan yang serupa atau hampir serupa)
20

. 

7. Metode Istinbat Hukum Imam Malik 

Sistematika sumber hukum atau istinbat Imam Maliki, pada 

dasarnya tidak dilakukan secara sistematis. Akan tetapi, para muridnya 

atau mazhabnya menyusun sistematika Imam Malik sebagaimana Qadhi 

„Iyad dalam kitabnya Al-Mubarak, sebagai berikut : 

ََ لًَوَ َاَ ال َعَ ت َ َاللَ َابَ تَ كَ ب ََذَ خَ أَ ي ََوَ ن اَ ََة رََ جَ ال َ َارَ دَ َامَ مَ ا ََاجَ حَ ن مََ َنَ أَ  َِ ف ََدَ ي َ َل َ َنَ اَ َ َابَ تَ َ
صلىَاللََاللَ َلَ وَ سَ رَ َثَ يَ ادَ حَ أ ََهَ دَ ن عََ َةَ نَ َاسَُّ ف ََلَ خَ دَ ي وََ َةَ نَ َاسَُّ ل َا ََوَ تّ َ اَاَ صَ َنَ ال َعَ ت َ َاللَ 

َةَ حَ لَ صَ مَ اسَ وَ َاسَ يَ اسقَ وَ َةَ نَ ي َ دَ مَ اسَ َلَ ىَ أ ََلَ مَ عَ وَ َمَ هَ ت َ يَ ضَ قَ أ وََ َةَ ابَ حَ اسصَ ىَاوَ تَ َ َ عليوَوسلمَوَ 
 .اتَ ادَ عَ اسَ وَ َفَ ر عََ اسَ وَ َعَ ائَ رَ اسذَ َدَ سَ وَ َةَ لَ سَ رَ مَ اسَ 

“sesungguhnya manhaj imam dar al-Hijrah, yaitu pertama, ia 

mengambil kitabullah. Jika tidak ditemukan dalam kitabullah nashnya, 

ia mengambil as-Sunnah (kategori As-Sunnah menurutnya, hadis-hadis 

Nabi SAW, dan fatwa sahabat), kemudian amal ahlu al-Madinah, 

qiyas, al-maslahah al-mursalah, sadd adz-dzarai‟, urf, dan adat
21

. 

 

Dalam ringkasan Thaha Jabir, Mazhab Maliki atau Mazhab 

orang Hijaz (sahabat Imam Said) Al-Musayyab, memiliki kaidah-

kaidah ijtihad sebagai berikut : 
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1. Mengambil dari Al-Quran (al-kitab al-aziz). 

2. Menggunakan zhahir Al-Quran, yaitu lafazh yang umum. 

3. Menggunakan “dalil” Al-Quran, yakni mafhum al-mukhalafah. 

4. Menggunakan “mafhum” Al-Quran, yaitu mafhum muwafaqah. 

5. Menggunakan “tanbih” Al-Quran, yaitu memerhati illat. 

Lima langkah tersebut disebut sebagai Ushul Khamsah. Adapun 

langkah-langkah dari segi “As-Sunnah” ada sepuluh yaitu sebagai berikut : 

1) Ijma‟ 

2) Qiyas 

3) Amal penduduk Madinah 

4) Istihsan 

5) Sadd al-dzarai‟ 

6) Al-Mashalih al-Mursalah 

7) Qaul al-shahabi (jika sanadnya sahih, ia bagian yang diterima). 

8) Mura‟at al-khilaf (jika dalil ikhtilafnya kuat) 

9) Al-istishhab 

10) Syar‟u man qablana
22

.  

8. Kewafatan Imam Malik 

Al-Qa‟nabi berkata, “ aku mendengar orang-orang berkata, “Imam 

Malik berusia 89 tahun, dan dia meninggal pada tahun 179 Hijriyah. 

Imam Malik meninggal di waktu subuh pada tanggal 14 rabiul 

awwal tahun 179 Hijriyah. Amirul mukminin Abdullah bin Muhammad 

bin Ibrahim juga ikut menyalatinya. 
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Dia dimandikan ibnu Abi Zanbir, Ibnu Kinanah, anaknya Yahya, 

dan sekretaris pribadinya Habib yang menyiramkan air ke jasadnya. 

Orang-orang telah mengantarkan jenazahnya sampai ke kuburnya. Imam 

Malik meninggalkan wasiat agar dikafani dengan kain putih dan 

dishalatkan di atas tempat jenazah. 

Amirul Mukminin telah menyalatinya, dia berkata, “bagi penduduk 

Madinah, malik adalah pengganti ayahnya, Muhammad. Kemudian dia 

berjalan di depan jenazahnya dan memberikan kain kafan kepadanya 

seharga lima dinar
23

. 

 

B. Biografi Imam Asy-Syafi’i 

1. Riwayat hidup Imam Asy-Syafi’i 

Imam al-Syafi‟i lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 H/ 767 M 

dan meninggal dunia di Fustat (Kairo) Mesir pada tahun 204 H/ 20 Januari 

820 M. dia adalah ulama mujtahid (ahli ijtihad) dibidang fiqh dan salah 

seorang dari empat Imam Mazhab yang terkenal dalam Islam. Dia hidup 

dimasa pemerintahan Khalifah Harun ar-Rasyid al- Amin dan al-Ma‟mun 

dari dinasti Abbasiyyah. Dia lahir di Gaza pad tahun wafatnya Abu 

Hanifah
24

. Berkenaan dengan garis keturunannya mayoritas sejarawan 

berpendapat bahwa ayah al-Syafi‟i berasal dari Bani Muthalib, suku 

Quraisy, silsilah nasabnya adalah Muhammad ibn Idris ibn Abbas ibn 
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Utsman ibni al-Syafi‟i ibn Saib ibn Abdul Yazid ibnu Hisyam ibn 

Muthalib ibn Abdul Manaf. Nasab al-Syafi‟i bertemu dengan Rasulullah 

saw di Abdul Manaf
25

.  

Kata al-Syafi‟i dinisbahkan kepada nama kakeknya yang ketiga, 

yaitu al-Syafi‟i ibn Saib ibn Abdul Yazid ibnu Hisyam ibn Muthalib ibn 

Abd Manaf. Abd Manaf ibn Qusay kakek kesembilan dari Imam al-Syafi‟i 

dan merupakan kakek keempat dari Nabi Muhammad saw. Jadi nasab 

Imam al-Syafi‟i bertemu dengan Nabi Muhammad saw pada Abd Manaf
26

. 

Sedangkan ibunya bernama Fatimah binti Abdullah ibn Husain ibn Ali ibn 

Abi Thalib. Ia adalah cicit dari Ali ibn Abi Thalib. Dengan demikian 

kedua orang tua Imam al-Syafi‟i berasal dari bangsawan Arab Quraisy. 

Kedua orang tuanya meninggalkan Mekkah menuju Gaza, 

Palestina ketika ia masih dalam kandungan. Tiada berapa lama setelah tiba 

di Gaza ayahnya jatuh sakit dan meninggal dunia. Beberapa bulan 

sepeninggalan ayahnya, ia dilahirkan dalam keadaan yatim. Imam al-

Syafi‟i diasuh dan dibesarkan oleh ibunya sendiri dalam keadaan yang 

sangat sederhana, setelah Imam al-Syafi‟i berumur dua tahun ibunya 

membawanya pulang ke kampung asalnya Mekkah, disinilah Imam al-

Syafi‟i tumbuh dan dibesarkan. Meskipun begitu pada usia 9 tahun beliau 

sudah dapat menghafal al-Quran 30 juzuk di luar kepala dengan lancarnya. 
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Setelah dapat menghafal al-Quran, Imam al-Syafi‟i berangkat ke dusun 

Badui Bani Huzail untuk mempelajari bahasa Arab yang asli dan fasih
27

.  

An-Nawawi berkata : “ketahuilah bahwa sesungguhnya Imam al-

Syafi‟i adalah termasuk manusia pilihan yang mempunyai akhlak mulia 

dan mempunyai peran yang sangat penting. Pada diri Imam al-Syafi‟i 

terkumpul berbagai macam kemuliaan karunia Allah, diantaranya : nasab 

yang suci bertemu dengan nasab Rasulullah dalam satu nasab dan garis 

keturunan yang sangat baik. Semua itu merupakan kemuliaan yang paling 

tinggi dan tidak ternilai dengan materi. Oleh karena itu, Imam al-Syafi‟i 

selain tempat kelahirannya mulia ia juga terlahir dari nasab yang mulia. 

Dia dilahirkan di Baitul Maqdis dan tumbuh di tanah suci Mekkah
28

. Di 

Mekkah dia mulai menimba ilmu, setelah itu dia pindah ke Madinah 

kemudian ke Baghdad dua kali, dan akhirnya menetap di Mesir tahun 199 

Hijriyah hingga akhir hayat
29

.  

2. Pendidikan Imam al-Syafi’i 

Semenjak masa kanak-kanak Imam al-Syafi‟i adalah seorang putra 

yang cerdas dan cemerlang yang selalu giat belajar ilmu-ilmu keislaman
30

. 

Imam al-Syafi‟i mendapat pendidikan awal semasa dalam asuhan ibunya, 

sehingga pada umur 7 tahun beliau sudah bisa menghafal al-Quran. Beliau 

mempelajari al-Quran pada Ismail ibn Qastantin, qari kota Mekkah. 
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Sebuah riwayat mengatakan, bahwa al-Syafi‟i pernah khatam al-Quran 

dalam bulan Ramadhan sebanyak 60 kali
31

. Disamping mempelajari 

pengetahuan di Mekkah Imam al-Syafi‟i mengikuti latihan memanah, 

dalam memanah ini Imam al-Syafi‟i mempunyai kemampuan di atas 

teman-temannya. Beliau memanah sepuluh kali, yang salah sasaran hanya 

sekali
32

. 

Imam al-Syafi‟i pergi dari Makkah menuju suatu dusun Bani 

Huzail untuk mempelajari bahasa Arab karena di sana terdapat pengajar-

pengajar bahasa Arab yang fasih dan asli. Imam al-Syafi‟i tinggal di 

Huzail selama kurang lebih 10 tahun. Di sana beliau belajar sastra Arab 

sampai mahir dan banyak menghafal syi‟ir-syi‟ir dari „Imru‟u Alqais, 

Zuhaer dan Jarir. Dengan mempelajari sastra Arab, ia terdorong untuk 

memahami kandungan al-Quran yang berbahasa Arab yang fasih, asli dan 

murni. Imam al-Syafi‟i menjadi orang yang terpercaya dalam soal syi‟ir-

syi‟ir kaum Huzael. 

Sebelum menekuni fiqh dan hadits, Imam al-Syafi‟i tertarik pada 

puisi, syi‟ir dan sajak bahasa Arab. Ia belajar hadits dari Imam Malik di 

Madinah. Dalam usia 13 tahun ia telah dapat menghafal al-muwaththa‟. 

Sebelumnya Imam al-Syafi‟i pernah belajar hadits kepada Sufyan ibn 

Uyainah salah seorang ahli hadits di Makkah. 

Menurut Khudhary Bek, sebelum Imam al-Syafi‟i pergi ke 

Baghdad ia telah mempelajari hadits dari duaorang ahli hadits kenamaan, 
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yaitu Sufyan ibn Uyainah di Makkah dan Imam Malik di Madinah. 

Keduanya merupakan “Syaikh” Imam al-Syafi‟i yang terbesar, sekalipun 

ada “Syaikh” yang lainnya. 

Menurut Ahmad Amin dalam Dhuha al-Islam, Imam al-Syafi‟i 

belajar fiqh dari Muslim ibn Khalid al-Zanjiy seorang Mufti Makkah. 

Kemudian ia ke Madinah dan menjadi murid Imam Malik
33

.  

3. Guru- guru Imam Al-Syafi’i 

a) Imam Muslim ibn Khalid az-Zanny. 

b) Imam Syufyan ibn Uyainah. 

c) Imam Ismail ibn Qasthanthin
34

. 

d) Imam Anas ibn Malik. 

e) Imam Abu Yusuf. 

f) Imam Muhammad ibn Hasan. 

g) Imam Ibrahim ibn Sa‟id. 

h) Imam Ibrahim ibn Muhammad. 

i) Imam Yahya ibn Hasan. 

j) Imam Waqi‟. 

k) Imam Fudail ibn Iyad. 

l) Imam Muhammad ibn al-Syafi‟i
35

. 

 

                                                           
33

 Huzaemah Tahido Yanggo, op. cit, h. 122 

 
34

 Munawwar Cholil, loc. Cit. 

 
35

Ibid. 



 23 

4. Murid-murid Imam Al-Syafi’i 

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu pada tahun 186 H 

Imam al-Syafi‟i kembali ke Makkah, dan mengembangkan ilmunya serta 

berijtihad secara mandiri dalam rangka menyampaikan hasil-hasil 

ijtihadnya ia tekuni dan berpindah-pindah tempat, ia juga mengajar di 

Baghdad (195-197), dan di Mesir (198-204). Dengan demikian ia sempat 

membentuk kader-kader yang akan menyebar luaskan ide-idenya dan 

bergerak dalam bidang hukum Islam
36

. 

Sebagai ulama yang tempat mengajarnya berpindah-pindah al-

Syafi‟i mempunyai ribuan murid yang berasal dari berbagai penjuru, 

diantara yang terkenal adalah ar-Rabi‟ ibn Sulaiman al-Marawi, Abdullah 

ibn Zubair al-Hamidi, Yusuf ibn Yahya ibn Buwaiti, Abu Ibrahim, Ismail 

ibn Yahya al-Mujazani, Yunus ibn Abdul a‟la as-Sadafi, Ahmad ibn Sibti, 

Yahya ibn Wasir al-Misri, Harmalah ibn Yahya Abdullah at-Tujaibi, 

Ahmad ibn Hambal, Hasan ibn Ali al-Karabisi, Abu Saur Ibrahim ibn 

Khalid Yamani al-Kalibi, Hasan ibn Ibrahim ibn Muhammad as-Sahab az-

Ja‟farani. Mereka semua berhasil menjadi ulama besar dimasanya
37

.  

Imam al-Syafi‟i adalah profil ulama yang tekun dan berbakat 

dalam menulis, al-Baihaqi mengatakan bahwa Imam al-Syafi‟i telah 

menghasilkan sekitar 140an kitab, baik dalam ushul maupun dalam furu‟ 

(cabang). Sedangkan menurut Fuad Sazkin dalam pernyataannya yang 

secara ringkasnya bahwa kitab karya Imam al-Syafi‟i jumlahnya mencapai 
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sekitar 113-140 kitab
38

. Murid-murid Imam al-Syafi‟i membagi karya 

Imam al-Syafi‟i menjadi dua bagian yaitu al-Qadim adalah kitab-kitab 

karyanya yang ditulis ketika Imam al-Syafi‟i berada di Baghdad dan 

Makkah, sedangkan al-Hadits adalah kitab-kitab karyanya yang ditulis 

ketika berada di Mesir. 

5. Karya-karya Imam al-Syafi’i 

1) Kitab al-Umm 

2) Kitab As-Sunan Al-Ma‟tsurah 

3) Kitab Ar-Risalah 

4) Kitab Musnad 

5) Kitab Ikhtilaf Al-Hadits yang dicetak menjadi satu dengan Kitab Al-

Umm. 

6) Kitab Al-Akidah 

7) Kitab Ushul Ad-Din wa Masa‟il As-Sunnah 

8) Kitab Ahkam Al-Quran 

9) Kitab Masa‟il fi Al-Fiqh sa‟alaha Abu Yusuf wa Muhammad bin Al-

Hasan Asy-Syaibani li As-Syafi‟i wa Ajwibatuha. 

10) Kitab As-Sabaq wa Ar-Ramyu 

11) Kitab washiyah 

12) Kitab Al-Fiqh Al-Akbar yang telah dicetak di Cairo pada tahun 1900 

M
39

. 
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6. Tipologi pemikiran Imam Al-Syafi’i 

Tipologi atau metode khas istinbat Imam Al-Syafi‟i didasarkan 

pada Al-Quran, As-Sunnah, ijma‟, dan qiyas. Fiqh Imam al-Syafi‟i 

merupakan campuran antara fiqh ahli ra‟yu dan ahlu hadis. Perpaduan ini, 

ia bangun dalam ushul fiqh yang dikenal dengan aliran mutakallimin 

(kalam). 

Imam Al-Syafi‟i menggunakan Al-Quran sebagai sumber hukum 

dan syariat. Lalu, ia merujuk pada hadis sebagai penetapan hukum. Jika 

hadis dianggap cukup dalam menetapkan hukum, ra‟yu ia kesampingkan. 

Imam Al-Syafi‟i menggunakan ijma‟ sebagai penetapan hukum setelah 

hadis kerana secara impiris, fiqhnya mengarahkan ijma‟ sebagai hujjah, 

bahkan lebih mengutamakan ijma‟ atau hadis yang disampaikan oleh satu 

orang (hadis ahad). Selanjutnya, Imam al-Syafi‟i menetapkan qiyas dalam 

metode istibathnya. Dapat dikatakan Imam al-Syafi‟i adalah orang yang 

pertama menjelaskan qiyas secara terperinci. Imam al-Syafi‟i menolak 

metode istihsan Abu Hanifah karena menganggap istihsan sebagai 

penetapan hukum yang tidak disandarkan dalam Al-Quran dan As-Sunnah. 

Hal ini, dibuktikan dalam kitab Imam al-Syafi‟i, Ibthal Al-Istihsan
40

. 

7. Metode Ijtihad Imam Al-Syafi’i 

Pola pikir Imam Al-Syafi‟i, secara garis besar dapat dilihat dari 

kitab al-Umm, yang menguraikan sebagai berikut : 
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َ َ َاَ تّ َشَ اتَ قَ ب َ طَ َمَ لَ عَ س اََ  َوَ ي َََ َسَ يَ اَسَ مَ ي َََ َاعَ ج َ ل َا ََةَ يَ انَ اسثَ َ؛َث َ َتَ ت بََ اَث َ ذَ َِ ٳةَ نَ اسَُّ وَ َابَ تَ كَ سَ َاَ ل َوَ ل 
صلىَاللَعليوَوسلمََاللَ َلَ وَ سَ رَ َابَ حَ صَ أ ََضَ عَ ب َ َلَ وَ قَ ي َ َنَ أ ََةَ ثَ اسَ اسثَ ؛َوَ َةَ نَ َسَ ل َوَ َابَ ت ََِ 
يَاسنَ َابَ حَ صَ أ ََفَ لَ تَ خَ ا ََةَ عَ ابَ اسرَ ؛َوَ َمَ هَ ن َ مَ َةَ فَ اسَ م َ َوَ س ََمَ لَ عَ َن َ ل ََوَ لًَوَ ق َ  صلىَاللَعليوَوسلمََب 

 َ ََ ل َا ََارَ صَ َيَ ل َوَ َاسَ ي قََ س اَ ََةَ َُّ امَ ل َ ؛َاَ َكَ س ذََ َف  يَ َ
اَنّ َ ا وََ َانَ دَ وَ جَ وَ اَمَ ه َ وَ َةَ نَ اسَُّ وَ َابَ تَ كَ اسَ َي َ غَ َءَ 

َ َنَ مَ َمَ لَ عَ اسَ َذَ خَ ؤَ ي َ   ى       لَ عَ ال 
“ilmu itu bertingkat secara berurutan. Pertama, adalah Al-Quran dan Al-

Sunnah apabila telah tetap. Kedua, ijma‟ ketika tidak ada dalam Al-Quran 

dan Al-Sunnah. Ketiga, sahabat Nabi SAW. (fatwa sahabat dan kami tidak 

tahu dalam fatwa tersebut tidak ada ikhtilaf di antara mereka. Keempat, 

ikhtilaf sahabat Nabi SAW. Kelima, qiyas yang tidak diqiyaskan selain 

kepada Al-Quran dan As-Sunnah. Karena hal itu telah ada dalam kedua 

sumber, sesungguhnya mengambil ilmu dari yang teratas…”   

 

Selanjutnya, istidhlal Imam al-Syafi‟i, semuanya terangkum dalam 

Kitab Ar-Risalah sekaligus merupakan buku metodologisnya yang 

pertama terutama ushul fiqhnya. 

Thaha Jabir, dalam bukunya, Adab Al-Ikhtilaf fi Al-Islam, 

menjelaskan metode istinbat al-ahkam Imam Syafi‟i sebagai berikut : 

“pertama (ashal), yakni Al-Quran dan hadis. Apabila tidak 

ditemukan dalam keduanya, qiyas berlaku kepadanya. Apabila 

hadis itu sampai sanadnya kepada Rasulullah, itulah yang dituju. 

Ijma‟ lebih baik daripada hadis ahad. Jika zahir hadis mencakup 

beberapa pengertian zahir dari pernyataan yang menyerupainya 

harus lebih diutamakan. Kemudian, jika beberapa hadis saling 

mendukung, tingkatan kesahihannya ditinjau dari segi sanad hadis 

tersebut. Satu hadis yang dipandang sebagai hadis munqathi‟, 

misalnya bukan hanya yang bersumber dari Ibnu Musayyab. 

Selanjutnya, ashal (dalam pengertian lawan dari furu‟ pada 

lapangan qiyas) itu tidak bisa di qiyaskan dengan ashal yang lain. 

Juga tidak ada kata “mengapa” dan “bagaimana” untuk ashal. Kata 

“mengapa” hanya dipakai untuk furu‟. Dengan demikian, jika 

qiyasnya benar dan berdasar pada “ashal” yang benar, benarlah 

argumen tersebut”
41

. 
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8. Wafatnya Imam Al-Syafi’i 

Imam Al- Syafi‟i wafat pada malam jum‟at menjelang subuh, pada 

hari terakhir dari bulan Rajab tahun 204 H, dalam umurnya yang ke 54 

tahun. Tidak lama setelah kabar kematiannya tersebar di Mesir hingga 

kesedihan dan duka melanda seluruh warga, mereka semua keluar dari 

rumah ingin membawa jenazah di atas pundak, karena dahsyatnya 

kesedihan yang menimpa mereka
42

. 

Lalu, jenazah digotong dari rumah Imam, melewati jalan-jalan Al-

Fusthath dan pasarnya hingga sampai ke daerah Darbi As-Siba‟, sekarang 

Jalan Sayyidah An-Nafisah. Sayyidah Nafisah meminta memasukkan 

jenazah ke rumahnya, setelah jenazah dimasukkan, beliau turun ke 

halaman rumah kemudian sholat jenazah, dan berkata : “semoga Allah 

merahmati al-Syafi‟i, sungguh ia benar-benar berwudhu dengan baik”
43

. 

Jenazah kemudian dibawa, sampai ke tanah Anak-anak Ibnu Abdi 

Al-Hakam, di sanalah ia dikuburkan; yang kemudian terkenal dengan 

Turbah (tanah) As-Syafi‟i sampai sekarang, dan di sana pula dibangun 

sebuah masjid yang diberi nama Masjid As-Syafi‟i
44

. 
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